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LATAR BELAKANG PENELITIAN 
Komposisi Warna Batik Pekalongan 

Batik Pekalongan memperlihatkan 
kekayaan ragam hias dan komposisi 
warna yang terbentuk melalui akulturasi 
budaya lokal dengan budaya asing yang 
masuk pada masa lampau. Hasil 
persilangan budaya yang ditunjukan 
melalui ragam hias dan komposisi warna 
Batik Pekalongan tetap bertahan hingga 
saat ini, seperti yang ditunjukan gambar. 

(atas) Batik Pekalongan, 1930an 
(bawah) Batik Pekalongan, 2010an



LATAR BELAKANG PENELITIAN 
Warna dalam Desain Komunikasi Visual 

Warna merupakan elemen desain yang 
penting dalam menciptakan karya, sebab 
pemilihan warna yang tepat akan 
meningkatkan keindahan sebuah karya 
seni. Dalam bidang Desain Komunikasi 
Visual, komposisi warna yang digunakan 
dalam perancangan karya desain disusun 
menjadi suatu color scheme. 
  
(atas) Google logo 
(tengah) Pale pastels 
(bawah) Kid´s rainbow



LATAR BELAKANG PENELITIAN 
Potensi Warna Budaya 

Elemen warna dalam Desain Komunikasi Visual dipengaruhi oleh teori-
teori warna barat yang telah dikembangkan melalui berbagai metode.  

Color scheme yang mengacu pada teori warna barat tidak 
memunculkan nuansa budaya Indonesia. 

Budaya Indonesia sendiri sangat kaya akan warna sehingga komposisi 
warna budayanya memiliki kesempatan untuk disusun menjadi 
berbagai variasi color scheme.
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METODOLOGI PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Obyek utama adalah Batik Pekalongan, yaitu dari kain Batik Pekalongan 
yang diproduksi pada masa lampau hingga kain Batik Pekalongan hasil 
produksi masa kini. 

Metode Pengumpulan Data 

Dokumentasi kain-kain Batik Pekalongan melalui fotografi. Wawancara 
melalui forum group discussion dan in-depth interview dengan pengelola 
museum batik dan pemilik workshop Batik Pekalongan. 

1. Museum Batik Pekalongan 
2. Museum Batik Yogyakarta 
3. Workshop Batik Liem Poo Hien 
4. Workshop Batik Lianawaty Hidayat



METODOLOGI PENELITIAN 
Tehnik Pengolahan Data 

Uji triangulasi pada dokumentasi fotografi, hasil wawancara dan studi 
literatur. Reduksi data dipilih dokumen foto dari 60 lembar kain Batik 
Pekalongan. Pengorganisasian data disajikan dalam narasi dan 
berbagai jenis grafik.  

Tehnik Analisa Data 

60 lembar kain Batik Pekalongan dipilih memiliki rentang waktu 
produksi sekitar 100 tahun (1910 – 2010), sehingga dapat mewakili 
"Batik Pekalongan masa lalu” dan “Batik Pekalongan masa kini”. 
Analisis data tentang komposisi warna dikerjakan secara digital 
menggunakan software desain dan disajikan sebagai color scheme. 
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Batik Pekalongan yang diperoleh dari 
Museum Batik Pekalongan dan Museum 
Batik Yogyakarta di representasikan 
sebagai "Batik Pekalongan masa lalu”. 

Batik Pekalongan yang diproduksi oleh 
Ibu Liem Poo Hien dan Ibu Lianawaty 
Hidayat diposisikan sebagai “Batik 
Pekalongan masa kini”. 

Jenis dan jumlah warna pada kain Batik 
Pekalongan dikelompokan menjadi tiga, 
yaitu warna latar belakang, warna ragam 
hias, dan warna tambahan lainnya. 



MUSEUM BATIK 
PEKALONGAN 
Jl. Jatayu No. 3, Panjang 
Wetan, Pekalongan 51141. 

27 lembar kain Batik



MUSEUM BATIK 
YOGYAKARTA 
Jl. Dr. Sutomo No. 13A, 
Yogyakarta 55211 

9 lembar kain Batik



WORKSHOP BATIK  
LIEM POO HIEN 
Jl. Raya Kedungwuni No. 
192, Pekalongan 51173 

12 lembar kain Batik



WORKSHOP BATIK  
LIANAWATY HIDAYAT 
Jl. Dr. Sutomo No. 9, 
Pekalongan 51129 

12 lembar kain Batik



KOMPOSISI WARNA

Batik Pekalongan memiliki komposisi warna yang tidak berubah dari 
masa ke masa. Setiap jenis warna dapat dipasangkan dengan jenis 
warna lainnya.  Jumlah warna yang paling sering ditampilkan adalah 
delapan warna, namun juga diidentifikasikan jika terdapat lebih dari 
sepuluh warna.



Warna Latar Belakang 1 

Warna Ragam Hias 

Warna  
Latar Belakang 2 

Warna  
Latar Belakang 3 



COLOR SCHEME



COLOR SCHEME



Komposisi warna dapat digunakan untuk hal-hal yang berhubungan dengan 
penggunaan warna, sehingga kekayaan warna budaya bermanfaat.

SIMPULAN dan SARAN
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